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ABSTRAKSI 

 

Mubarak, Bahtianul. (NIT.52155590N), 2020. “ Optimalisasi perawatan sekoci 
penolong di MT. Sungai Gerong “. Skripsi. Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I: Capt. H. 

S. Sumardi, S.H., M.M, M.Mar. Pembimbing II: Dr. Winarno, S.ST, M.H. 

Sekoci penolong merupakan salah satu alat keselamatan yang digunakan untuk 

meninggalkan kapal pada saat terjadi keadaan darurat yang bertujuan untuk 

menyelamatkan jiwa crew kapal yang berada di atas kapal. Sekoci penolong harus 

selalu dalam kondisi siap untuk digunakan, maka diperlukan perawatan sesuai 

dengan standar dalam SOLAS bab III yang membahas tentang standarisasi alat–alat 

keselamatan diatas kapal termasuk sekoci penolong.  

Analisis dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan perawatan sekoci 

penolong sesuai dengan SOLAS 1974, memecahkan masalah tentang kendala-

kendala dalam pelaksanaan perawatan sekoci penolong dan upaya untuk mengatasi 

kendala-kendala pelaksanaan perawatan sekoci penolong. Sebelum melaksanakan 

perawatan sekoci penolong harus ada perencanaan perawatan, sehingga dapat 

diketahui bagian sekoci penolong yang membutuhkan penanganan terlebih dahulu, 

dengan demikian mualim tiga dapat bekerja secara efektif dan efisien sehingga 

tidak banyak waktu yang terbuang.  

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Observasi, 

wawancara dan studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data yang relevan. 

analisis data diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil 

dari sebuah penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan untuk 

mengambil sebuah kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa peneliti menguraikan 

tentang hasil-hasil yang diperoleh selama dilaksanakannya penelitian, yaitu 

perawatan sekoci penolong di MT. Sungai Gerong sesuai dengan ketentuan SOLAS 

1974 dan PMS (Plan Maintenance System) dari perusahaan, akan tetapi sedikitnya 

waktu dalam melaksanakan perawatan menjadi kedala dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong. Kendala tersebut harus diatasi dengan cara membagi 

tugas antara Mualim 3 dan Mualim 4 dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong, dengan cara membagi tugas perawatan sekoci penolong bisa maksimal 

meskipun hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk melaksanakan perawatan. 

Analisis data menghasilkan simpulan bahwa kendala dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong adalah crew kapal kurang memahami sepenuhnya 

perawatan sekoci penolong dan tidak adanya suku cadang. Upaya mengatasi 

kendala tersebut adalah dengan cara melakukan pelatihan kepada crew terkait 

perawatan sekoci penolong yang baik dan benar sesuai dengan prosedur perawatan 

dan meminta suku cadang kepada perusahaan agar dalam pelaksanaan sekoci 

penolong tidak mengalami hambatan.  

 

Kata kunci: perawatan sekoci penolong, kendala, upaya, PMS  
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ABSTRACT 

 

Mubarak, Bahtianul. (NIT.52155590N), 2020. “ Optimization Lifeboat 
Maintenance At MT. Sungai Gerong “. Thesis. Diploma IV Program. Nautical 

Studies. Semarang Merchant Marine Polytechnic. 1st Supervisor: Capt. H. S. 

Sumardi, S.H., M.M, M.Mar. 2nd Supervisor: Dr. Winarno, S.ST, M.H. 

Lifeboat is one of the safety equipments used to leave the ship when there is an 

emergency situation that aims to save the life of the crew on board of the ship. The 

lifeboat must be always in a ready condition for use, so required to maintenance in 

accordance with the standards in SOLAS chapter III which discusses the 

standardization of safety equipments on board including the lifeboat. 

The analysis in this study is to explain the maintenance of lifeboat accordance 

with SOLAS 1974, solve the problems regarding the constraints in carrying out 

lifeboat maintenance and the efforts to overcome the constraints of carrying out 

lifeboat maintenance. Before carrying out lifeboat maintenance, there must be a 

maintenance plan, so that it can be known the lifeboat parts needs to be handled 

first, thus the third officer can work effectively and efficiently so that not much 

waste of time. 

In writing this thesis researcher used a qualitative method. Observations, 

interviews and literature studies conducted to collect relevant data. Data analysis is 

defined as the activities carried out to change the results data from a study into 

information that can be used to take a conclusion. 

Based on the results of the study, it can be known that the researcher elaborate 

on the results obtained during the course of the study, that is lifeboat maintenance 

at MT. Sungai Gerong has been accordance with the provisions of SOLAS 1974 

and PMS (Plan Maintenance System) of the company, but lack of time in carrying 

out the maintenance becomes the constraint in the implementation of the lifeboat 

maintenance. This constraint must be overcome by dividing the tasks between third 

officer and fourth officer in carrying out lifeboat maintenance, by dividing the tasks 

lifeboat maintenance can be maximal even though they only have a little of time to 

carry out maintenance. 

Data analysis resulted in the conclusion that the constraint in carrying out 

lifeboat maintenance was that the crew did not fully understand lifeboat 

maintenance and lack of spare parts. The effort to overcome the obstacle is by 

conducting training to the crew related to the lifeboat maintenance that is good and 

right in accordance with maintenance procedures and asking for spare parts to the 

company so that the implementation of lifeboat maintenance does not obstacle 

experience. 

 

Keywords: Lifeboat maintenance, constrain, Effort, PMS 
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BAB I 

PENDAHULUAN     

1.1 Latar Belakang. 

Angkutan laut adalah salah satu jenis moda transpotasi yang sekarang ini 

perkembangannya menjadi faktor utama dan sangat potensial dalam kemajuan 

di sektor ekonomi maupun sektor non ekonomi. Selain sebagai sarana 

transportasi antar pulau, angkutan laut juga dapat membina hubungan antar 

negara dalam tukar menukar teknologi dan perekonomian termasuk ekspor dan 

impor barang yang sebagian besar melalui laut. Dengan adanya angkutan laut 

akan meningkatkan tingkat perdagangan yang mengacu pada tingkat 

pertumbuhan ekonomi di sektor laut. 

Guna mencapai mutu pelayaran yang baik dan berkualitas, perlu di 

tingkatkan bagaimana mengembangkan sumber daya manusia yang bergerak 

dalam bisnis pelayaran, guna meningkatkan jasa pengiriman barang sebaik 

mungkin dari satu tempat ke tempat lain. Dalam operasionalnya bisnis 

pelayaran bukanlah bisnis yang tanpa resiko, salah satu resiko yang sering 

terjadi adalah kecelakaan kapal yang di sebabkan oleh faktor dari luar maupun 

faktor dari dalam seperti cuaca buruk, gelombang tinggi, atau kebakaran yang 

dapat menenggelamkan kapal.  

Kecelakaan di laut yang terjadi dapat mengakibatkan banyak korban jiwa, 

salah satu penyebab banyak jatuhnya korban jiwa adalah karena kurangnya 

perawatan serta kemampuan anak buah kapal dalam merawat dan 

mengoperasikan alat keselamatan yang ada di atas kapal.
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Untuk mengantisipasi keadaan darurat, Safety of Life at Sea (SOLAS) 1974 

telah mengatur akan kewajiban kapal untuk melengkapi dengan ketersedian 

alat-alat keselamatan di atas kapal. Menurut aturan Safety of Life at Sea 

(SOLAS) 1974, Chapter 3 (Life-Saving Appliances and Arragements) alat-alat 

keselamatan yang harus ada di atas  kapal yaitu lifeboat, liferaft, lifebuoy, 

lifejacket, immersion suit dan alat keselamatan lainnya.  

Alat keselamatan di kapal sangat penting bagi anak buah kapal maupun 

penumpang yang menggunakan jasa angkutan laut sebagai alat pengangkutan 

barang maupun penumpang. Seiring dengan kemajuan teknologi khususnya 

pada dunia perkapalan mengakibatkan perubahan yang cukup banyak pada 

perlengkapan atau peralatan kapal salah satunya pada sekoci penolong. 

Sekoci penolong adalah salah satu alat keselamatan yang ada di atas kapal, 

alat penolong ini berupa perahu yang pada umumnya mempunyai motor 

penggerak dan berkapasitas angkut lebih banyak bila di bandingkan dengan alat 

penolong lainnya, yang berfungsi untuk meninggalkan kapal pada saat kapal 

sedang dalam kondisi darurat dan tidak memungkinkan untuk bertahan di atas 

kapal.  

Sekoci penolong tidak lagi terbuat dari kayu atau logam yang cukup berat 

dan memerlukan perawatan yang khusus, tetapi pada zaman sekarang ini sekoci 

penolong terbuat dari bahan-bahan sintetis seperti fiberglass atau bahan lainnya 

yang cukup kuat, ringan dan tahan terhadap cuaca. Sekoci penolong 

memerlukan perawatan yang cukup dan sesuai dengan prosedur perawatan yang 

telah ditetapkan.  
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Suatu kenyataan di atas kapal dimana kegagalan dalam menanggulangi 

suatu kecelakaan di atas kapal disebabkan  karena kondisi dari alat keselamatan 

itu sendiri khususnya sekoci penolong yang kurang terawat sehingga tidak dapat 

digunakan pada saat digunakan latihan keadaan darurat dan pada saat situasi 

keadaan darurat. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka peneliti terdorong untuk 

mengambil judul penelitian yaitu: “ Optimalisasi perawatan sekoci penolong di 

MT. Sungai Gerong “. 

1.2 Perumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti 

mengindentifikasi pokok-pokok permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan perawatan sekoci penolong di MT. Sungai Gerong? 

2. Kendala-kendala apakah yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan 

sekoci penolong? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala dalam 

pelaksanaan perawatan sekoci penolong? 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Dari judul penelitian yang diambil dari masalah-masalah yang terjadi di 

kapal MT. Sungai Gerong, maka  tujuan dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana perawatan sekoci penolong di MT. 

Sungai Gerong. 
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1.3.2 Untuk mengetahui kendala-kendala apakah yang dijumpai dalam 

pelaksanaan perawatan sekoci penolong. 

1.3.3 Untuk mengetahui bagaimana upaya untuk mengatasi kendala-kendala 

dalam pelaksanaan perawatan sekoci penolong. 

1.4 Manfaat Penelitian. 

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai Optimalisasi Perawatan Sekoci 

Penolong di MT. Sungai Gerong  dalam skripsi ini diperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk menjadi referensi 

pembaca, memperluas serta memperdalam pengetahuan tentang cara 

perawatan terhadap sekoci yang optimal untuk menunjang keselamatan 

jiwa selama dalam pelayaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis. 

Agar penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat menjadi referensi 

kepada pembaca dan para mualim bagaimana melakukan perawatan 

terhadap sekoci penolong dengan baik dan benar sesuai dengan prosedur 

dan peraturan yang ditetapkan sesuia dengan ketentuan Safety of Life at 

Sea (SOLAS) 1974, sehingga sekoci dapat di gunakan pada saat latihan 

keadaan darurat dan pada saat mengalami situasi darurat. 

1.5 Pembatasan Masalah. 

Dilihat dari perumusan masalah di atas, maka peneliti mencoba membatasi 

masalah yang akan di bahas agar lebih terarah dalam pembahasannya, yaitu: 
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1.5.1 Penelitian ini fokus pada perawatan sekoci penolong di MT. Sungai 

Gerong. 

1.6 Sistematika Penulisan. 

Untuk dapat memahami dan mendapatkan pandangan yang lebih jelas 

mengenai pokok pembahasan dan permasalahan yang dihadapi, peneliti 

membuat sistematika penulisan yang dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini peneliti menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. Latar belakang berisi tentang 

kondisi kondisi nyata dan uraian pokok-pokok pikiran yang menjadi 

alasan pemilihan judul. Perumusan masalah merupakan uraian tentang 

masalah yang akan diteliti dan bersifat faktual (bukan fiktif). Tujuan 

penelitian adalah tujuan spesifik yang akan dicapai melalui kegiatan 

penelitian yang dilakukan. Manfaat penelitian berisi uraian tentang 

manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika penulisan 

berisi susunan bagian penelitian, dimana bagian yang satu dengan 

bagian yang lain saling berkaitan. 

BAB II. LANDASAN TEORETIS 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 

berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul 

penelitian tentang “ Optimalisasi perawatan sekoci penolong di MT. 

Sungai Gerong” yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan 
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satu kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan kerangka 

pemikiran, dan definisi operasional tentang variabel atau istilah lain 

dalam penelitian yang di anggap penting. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdapat waktu dan tempat penelitian, data yang 

diperlukan, metode pengumpulan data dan teknik analisis data. Waktu 

dan tempat penelitian menerangkan kapan dan di mana penelitian 

dilakukan. Dalam hal ini tentang “ Optimalisasi perawatan sekoci 

penolong di MT. Sungai Gerong”. Data yang diperlukan merupakan 

cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisis data 

berisi mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan, pemilihan 

alat dan cara analisis harus konsisten dengan tujuan penelitian. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan kemukakan tentang deskriptif data dilapangan, 

analisis penelitian masalah yang ada, alternatif pemecahan masalah 

dan evaluasi pemecahan masalah guna memberikan solusi atas 

masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong. Bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan pengetahuan tentang 

bagaimana perawatan sekoci penolong sesuai dengan aturan dan tata 

cara yang benar. 
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BAB V.  PENUTUP 

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran saran 

yang bermanfaat bagi sistem perawatan dan pengoperasian sekoci 

diatas kapal guna mencegah atau memperlambat kerusakan pada 

sekoci. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Optimalisasi 

Menurut Rao (2009:1), mengemukakan bahwa optimalisasi adalah 

tindakan memperoleh hasil terbaik dalam keadaan tertentu. Tujuan akhir 

dari semua keputusan tersebut adalah untuk meminimalkan upaya yang 

diperlukan atau untuk memaksimalkan manfaat yang diinginkan.  

Menurut Hudzaifah (2015:39), optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan. Secara umum optimalisasi adalah 

pencarian nilai terbaik yang tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan 

pada suatu konteks. 

Berdasarkan definisi diatas yang dimaksud dengan optimalisasi dalam 

penelitian ini adalah sebuah proses, cara dan perbuatan untuk mencari 

solusi terbaik dalam beberapa masalah, dimana yang terbaik sesuai 

dengan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, topik yang diangkat adalah 

optimalisasi perawatan sekoci penolong di MT. Sungai Gerong, sehingga 

yang dioptimalkan adalah pelaksanaan dalam perawatan sekoci penolong. 

2.1.2 Pengertian perawatan  

Menurut Stephens (2010:3), mengemukakan bahwa perawatan dapat 

di definisikan sebagai semua kegiatan yang diperlukan untuk menjaga 

sistem dan semua komponenya dalam urutan kerja. Tujuan dari setiap 

program pemeliharaan adalah untuk mempertahankan kemampuan sistem 

dengan mengendalikan biaya. 
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Menurut Widiatmaka (2017:1), perawatan atau pemeliharaan 

(maintenance) adalah suatu aktifitas atau kegiatan yang perlu 

dilaksanakan terhadap seluruh obyek baik non-teknik meliputi 

manajemen dan sumber daya manusia agar dapat berfungsi dengan baik, 

maupun teknik meliputi suatu material atau benda yang bergerak ataupun 

benda yang tidak bergerak, sehingga material tersebut dapat dipakai dan 

berfungsi dengan baik serta selalu memenuhi persyaratan standar 

internasional.  

Berdasarkan definisi diatas yang dimaksud dengan perawatan dalam 

penelitian ini adalah segala kegiatan yang dilakukan sebelum terjadi 

kerusakan atau untuk mencegah sejauh mungkin untuk menghindari 

resiko kerusakan selama periode tertentu. Dalam perawatan sekoci 

penolong, yang harus dilakukan perawatan adalah: 

2.1.2.1 Sekoci penolong 

2.1.2.2 Davit (dewi-dewi) sekoci penolong 

2.1.2.3 Peralatan sekoci penolong 

Perwira yang bertanggung jawab dalam perawatan sekoci penolong 

melaksanakan perawatan sekoci penolong sesuai dengan prosedur dalam 

pelaksanaan perawatan yang diatur dalam Safety of Live at Sea (SOLAS) 

1974 dan Plan Maintenance System (PMS) yang ada diatas kapal.  

Perawatan sekoci penolong dilaksanakan setiap: 

2.1.2.1 Setiap minggu 

2.1.2.2 Setiap bulan 
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2.1.2.3 Setiap tiga bulan 

2.1.2.4 Setiap satu tahun 

Peralatan yang harus ada di dalam sekoci penolong adalah: 

2.1.2.1 Rowlock (sangkutan di tepi perahu) 

2.1.2.2 Bilge Pump (pompa buang) 

2.1.2.3 Search Light (senter) 

2.1.2.4 Compass (kompas) 

2.1.2.5 Fire Extinguisher (pemadam api) 

2.1.2.6 Socket for Power Source (soket sumber listrik) 

2.1.2.7 Bucket (ember) 

2.1.2.8 Survival Manual (manual untuk bertahan hidup) 

2.1.2.9 Sea Anchor (jangkar laut) 

2.1.2.10 Painter Line (tali painter) 

2.1.2.11 Hatchet (kapak) 

2.1.2.12 Fresh water (air tawar) 

2.1.2.13 Dipper (gayung) 

2.1.2.14 Food-Ration (makanan) 

2.1.2.15 Rocket Parachute Flare 

2.1.2.16 Hand Flare 

2.1.2.17 Bouyant Smoke Signal 

2.1.2.18 Waterproof Electric Torch (senter anti air) 

2.1.2.19 Daylight Signalling Mirror (cermin sinyal siang hari) 

2.1.2.20 Instruction for Lifesaving Signals (instruksi sinyal keselamatan) 
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2.1.2.21 Signal Whistle (peluit) 

2.1.2.22 First Aid Kit (pertolongan pertama) 

2.1.2.23 Anti Sea Sickness Medicine (obat anti mabuk laut) 

2.1.2.24 Jack Knife (kapak) 

2.1.2.25 Tin Opener (pisau pembuka kaleng) 

2.1.2.26 Fishing Tackle (alat memancing) 

2.1.2.27 Engine Tools & Spare Part (alat mesin dan suku cadang) 

2.1.2.28 Radar Reflector 

2.1.2.29 Bouyant Oar (dayung apung) 

2.1.2.30 Thermal Protective Aids (alat pelindung dingin) 

2.1.2.31 Boarding Ladder (tangga naik) 

2.1.2.32 Rain Collector 

2.1.2.33 FPD (fall preventive device) (alat pencegah sekoci jatuh) 

2.1.2.34 Spare Battery & Spare Bulb (baterai cadangan dan bolam 

cadangan) 

Plan Maintenance System (PMS) sangat penting untuk melakukan 

proses perawatan. Secara umum planned maintenance system atau yang 

biasa disebut sebagai pemeliharaan secara terencana digolongkan atas 

dua, yaitu Preventive Maintenance dan Predictive Maintenance. 

Kedua jenis pemeliharaan tersebut dilakukan secara terencana. 

Namun demikian keduanya mengacu pada dua faktor yang berbeda dalam 

pelaksanaannya, dimana untuk preventive maintenance lebih didasarkan 

pada waktu atau biasa disebut dengan Time Based Maintenance (TBM), 
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sedangkan predictive maintenance lebih didasarkan oleh kondisi peralatan 

atau mesin-mesin yang dijalankan atau biasa disebut dengan Conditional 

Based Maintenance (CBM). Pembahasan detail kedua jenis golongan ini 

sebagai berikut: 

2.1.2.1 Preventive Maintenance 

Kegiatan yang dilakukan dalam pemeliharaan preventif adalah 

rangkaian aktifitas yang bersifat pemeriksaan atau inspeksi yang 

dilakukan secara berkala dengan tujuan mencegah agar peralatan 

atau mesin yang dimiliki tidak mengalami kegagalan fungsi atau 

kerusakan yang mengakibatkan adanya gangguan terhadap proses 

operasional suatu kegiatan perawatan.  

Preventive maintenance adalah bagaimana menyusun suatu 

rencana kegiatan yang akan menjadi acuan selama periode 

tertentu. Semua kegiatan akan didasarkan pada rencana ini yang 

terdiri dari rencana jangka panjang dan rencana jangka pendek. 

Rencana jangka panjang berupa program tahunan dan rencana 

jangka pendek berupa program mingguan. Program mingguan itu 

sendiri merupakan penjabaran dari program tahunan dengan 

penyesuaian pada kondisi pelaksanaan dilapangan.  

Program tersebut harus mampu dijalankan secara konsisten 

namun tetap tidak boleh kaku dan memungkinkan untuk terjadinya 

penyesuaian-penyesuaian kecil. Ciri yang tampak pada metode 

preventive maintenance adalah pada perencanaan yang menjadi 
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acuan untuk suksesnya metode ini. Perencanaan itu sendiri 

merupakan salah satu tahap penerapan metode preventive 

maintenance Sekalipun kegiatan perawatan ini memiliki sifat 

fleksibel dalam waktu, namun penundaan kegiatan preventive 

maintenance sama artinya dengan mengundang breakdown. 

Langkah-langkah yang harus ditempuh mengikuti prosedur 

sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 

2.1.2.1 Kumpulkan semua informasi pemeliharaan 

2.1.2.2 Buatlah standar pemeliharaan alat 

2.1.2.3 Susunlah prosedur kerja pemeliharaan 

2.1.2.4 Plot kedalam program tahunan 

Pelaksanaan menjadi lebih mudah dikarenakan mengacu pada 

jadwal inspeksi untuk melihat gejala kerusakan yang ada. Inspeksi 

direncanakan sedemikian rupa sehingga tidak terlalu sedikit 

namun juga tidak berlebihan, serta dilakukan secara berkala 

seperti halnya membersihkan dan mengganti suku cadang. 

2.1.2.2 Predictive Maintenance 

Berbeda halnya dengan preventive maintenance, aktivitas 

pekerjaan pada predictive maintenance biasanya menggunakan 

alat-alat diagnostik untuk memonitor dan mendiagnosa kondisi 

mesin saat beroperasi. Kegiatan pemeliharaan dalam predictive 

maintenance yang mengacu pada Conditional Based Maintenance 

(CBM) lebih ditentukan oleh kondisi aktual alat dan bukan oleh 

jadwal pemeliharaan.  
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Predictive maintenance didefinisikan sebagai beberapa 

inspeksi yang dijalankan dengan menggunakan alat berteknologi 

tinggi yang digunakan untuk meramalkan kapan kemungkinan 

akan terjadinya kegagalan fungsi. Alat tersebut dapat memberikan 

manfaat dan memberikan kita lebih banyak waktu untuk terjun dan 

terlibat langsung sebelum terjadi kegagalan.  

Predictive maintenance relatif baru digunakan secara umum, 

untuk mengetahui adanya suatu perubahan dari kondisi fisik yang 

merupakan alasan dasar untuk dilakukannya aktivitas perawatan 

yang logis untuk mempertimbangkan penggunaan alat monitoring, 

alat ukur terutama untuk menentukan perubahan-perubahan yang 

signifikan. 

Perawatan adalah faktor tunggal yang terpenting untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan masyarakat modern dan 

memperpanjang masa kemerosotan kapal, namun terdapat juga 

beberapa bidang di mana perawatan memainkan peranan yang 

sedemikian dominan seperti dalam pelayaran. Kita juga 

mengetahui bahwa perawatan itu mahal dan hal ini menjadi 

godaan terhadap setiap orang untuk menunda dalam melakukan 

perawatan. Adapun tujuan umum perawatan kapal adalah: 

2.1.2.1 Kapal  dapat  dioperasikan  secara  teratur  dan  

keselamatan terjamin.  

2.1.2.2 Meningkatkan  kemampuan  kapal.  
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2.1.2.3 Sistem  berjalan  dengan  biaya  yang  lebih  efisien.  

2.1.2.4 Menjamin  kesinambungan  perawatan,  karena  dapat  

diketahui  yang  sudah  dan  akan  dikerjakan.  

2.1.2.5 Dalam  keadaan  crew  yang  berbeda  atau  berganti,  

sistem  tetap  berjalan.  

2.1.2.6 Sebagai  umpan  balik  perawatan  yang  akan  datang.  

2.1.2.7 Untuk  fasilitas  informasi,  kesiapan,  sistem  inventaris  

suku  cadang.  

2.1.2.8 Untuk  menjamin  bahwa  alat  keselamatan  selalu  

dirawat  dan  dipelihara dengan  baik  oleh  perwira  yang  

bertanggung  jawab  sesuai  dengan ketentuan  peraturan  

yang  berlaku,  perusahaan  harus  membuat  prosedur, 

yaitu  dengan  melakukan  inspeksi  terhadap  alat-alat  

keselamatan  tersebut yang  dilasanakan  dalam  jangka  

waktu  yang  tepat. 

2.1.3 Sekoci penolong (lifeboat)  

Sekoci penolong adalah salah satu alat keselamatan yang ada diatas 

kapal yang digunakan untuk meninggalkan kapal karena tidak 

memungkinkan untuk bertahan diatas kapal. Sekoci penolong memiliki 

konstruksi yang lebih kuat dari alat penolong lainnya dan mempunyai 

kapasitas yang lebih banyak yang dapat mengangkut 30 orang tergantung 

ukuran dan jenis sekoci penolong. Sesuai bab III Safety of Life at Sea 
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(SOLAS) 1974 amandemen 2009, ada beberapa tipe sekoci penolong 

diatas kapal, yaitu: 

2.1.3.1 Sekoci terbuka (open lifeboat). 

2.1.3.2 Sekoci tertutup sebagian (partially enclosed lifeboat). 

2.1.3.3 Sekoci tertutup sebagian secara otomatis (self righting partially 

enclosed lifeboat). 

2.1.3.4 Sekoci tertutup (totaly enclosed lifeboat). 

2.1.3.5 Sekoci dengan sestem udara otomatis (self contained air support 

system). 

2.1.3.6 Sekoci dengan pelindung tahan api (fire protected). 

Adapun jenis-jenis sekoci penolong yang utama, diantaranya: 

2.1.3.1 Sekoci Tertutup (Fully enclosed lifeboat) 

Digunakan pada kebanyakan kapal tanker dan kontainer. 

Sekoci tertutup adalah sekoci paling populer yang digunakan 

pada kapal, karena sekoci tertutup dapat melindungi kru dari 

masuknya air laut, angin kencang dan cuaca buruk. Selain itu, 

sekoci pada jenis ini bisa tegak kembali atau kembali ke keadaan 

semula jika terguling oleh gelombang. 

2.1.3.2 Sekoci Terbuka (Semi enclosed life boat atau open life boat) 

Seperti namanya, sekoci terbuka tidak memiliki atap dan 

biasanya didorong oleh tenaga manual dengan menggunakan 

tangan didorong. Kompresi motor bakar juga dapat diberikan 

untuk tujuan propulsi. Namun, sekoci terbuka menjadi usang 
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sekarang karena norma-norma keselamatan yang ketat, tetapi 

masih kadang ditemukan di kapal tua. Sekoci terbuka tidak 

banyak membantu dalam hujan atau cuaca buruk dan 

kemungkinan masuknya air kedalam sekoci lebih besar dari pada 

sekoci tertutup. 

2.1.3.3 Sekoci Luncur (free-fall lifeboat) 

Sekoci jatuh bebas adalah sama dengan sebuah sekoci 

tertutup namun proses peluncuran sama sekali berbeda. Mereka 

aerodinamis di alam dan dengan demikian perahu bisa 

menembus air tanpa merusak badan sekoci saat diluncurkan dari 

kapal. Sekoci ini terletak di bagian belakang kapal, yang 

menyediakan area yang jelas maksimum untuk jatuh bebas. Jenis 

ini biasanya hanya disediakan satu saja dikapal. 

2.2 Definisi Operasional 

Beberapa pengertian dalam skripsi ini akan diuraikan untuk pembahasan 

selanjutnya yang didalamnya memberikan pembekalan-pembekalan dalam 

meningkatkan peranan alat keselamatan untuk menunjang pengoperasian kapal. 

2.2.1 Perawatan dalah mengendalikan atau memperlambat tingkat 

kemerosotan kapal. 

2.2.2 Safety Officer adalah perwira diatas kapal yang bertanggung jawab 

untuk menyelidiki kecelakaan dan mengadakan inspeksi secara 

mendadak. 
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2.2.3 Safety Plan adalah sebuah bagian yang menunjukkan letak semua alat 

pemadam kebakaran. 

2.2.4 Kapal adalah meliputi setiap jenis kendaraan air termasuk kendaraan 

dan pesawat terbang laut bukan displacement atau mampu untuk 

digunakan sebagai sarana pengangkut air. 

2.2.5 Alat-alat keselamatan adalah alat-alat penolong diatas kapal yang 

dengan persyaratan kapal (Safety of Life at Sea) SOLAS 1974 yang 

dapat digunakan pada waktu terjadi kecelakaan kapal. 

2.2.6 (Safety of Life at Sea) SOLAS 1974 atau keselamatan jiwa di laut adalah 

konvensi internasional tentang keselamatan jiwa di laut yang 

menghasilkan ketentuan dan peraturan yang di gunakan sebagai acuan 

bagi kapal-kapal atau perusahaan pelayaran di dalam menjaga dan 

melindungi jiwa para pelaut yang bekerja di kapal. 

2.2.7 (Standard Training Certificate of Watchkeeping) STCW atau sertifikat 

standar pelatihan tugas jaga adalah sertifikat standar yang dimiliki oleh 

setiap crew kapal mengenai tugas jaga di laut dan pelabuhan. 

2.2.8 Sekoci adalah salah satu alat penolong diatas kapal, yang berfungsi 

untuk meninggalkan kapal pada saat kapal sedang dalam kondisi darurat 

dan tidak mungkin lagi bertahan di atas kapal. 

2.2.9 Realishing Hook adalah alat yang berfungsi untuk melepaskan ganco di 

sekoci dengan wire. 

2.2.10 Embarkation ladder adalah tangga tali yang terdiri dari dua tali 

berukuran 3", pada setiap jarak 30cm dipasang kayu bulat, diatas dan 
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dibawah kayu bulat tersebut diikat mati untuk menjaga agar kayu 

tersebut tidak turun pada saat diinjak. 

2.2.11 Boat Hook adalah bagian dari peralatan berperahu. Penggunaannya 

yang paling umum adalah sebagai alat bantu docking dan undocking. 

2.2.12 Boat Davit adalah alat untuk menyimpan, menaikkan, dan menurunkan 

sekoci penolong.  

2.2.13 Plan Maintenance System (PMS) adalah pemeliharaan berencana atau 

pekerjaan perawatan yang harus di rencanakan sejauh mungkin dengan 

mempertimbangkan keterbatasan pengoperasian (pola perdagangan, 

ketersediaan suku cadang, awak kapal). 

2.3 Kerangka Berpikir 

Agar penulisan skripsi ini menjadi jelas dan dapat bermanfaat maka peneliti 

memberikan uraian kerangka pemikiran yang diambil untuk memudahkan 

pemahaman mangenai optimalsasi perawatan sekoci penolong di MT. Sungai 

Gerong. Berdasarkan data-data yang diperoleh, bahwa perawatan sekoci di atas 

kapal tersebut sangat minim sekali dan kurang maksimal, hal ini terbukti pada 

saat sekoci penolong difungsikan ternyata tidak bekerja dengan sempurna. 

Peneliti menggunakan kerangka pemikiran secara sistematis berupa diagram. 
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Gambar 2.1 Kerangka pikir

Kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan 

sekoci penolong: 

1. Kurangnya waktu dalam perawatan sekoci penolong 

2. Tidak adanya suku cadang 

Perawatan sekoci penolong terlaksana dengan baik  

Upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong: 

1. Membagi tugas perawatan sekoci penolong antara mualim 3 

dan mualim 4 

2. Meminta suku cadang yang di butuhkan kepada perusahaan. 

 

Optimalisasi perawatan sekoci penolong di MT. Sungai Gerong 

Perawatan sekoci penolong kurang maksimal 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian di lapangan serta dari hasil uraian 

pembahasan mengenai “ Optimalisasi perawatan sekoci penolong di MT. 

Sungai Gerong “, maka peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut: 

4.3.4 Pelaksanaan perawatan sekoci penolong agar maksimal di MT. Sungai     

Gerong 

Sekoci penolong harus dilakukan perawatan sesuai dengan ketentuan 

dalam SOLAS 1974 dan PMS (Plan Maintenance System) yang ada diatas 

kapal untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam perawatan sekoci 

penolong. Dengan adanya sistem perawatan terencana atau Plan 

Maintenance System (PMS) seperti yang diharuskan dalam sistem 

manajemen keselamatan, maka akan mempermudah dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong. 

4.3.5 Kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong 

Dalam pelaksanaan perawatan sekoci penolong, terdapat kendala-

kendala yang menyebabkan perawatan sekoci penolong kurang maksimal 

adalah:  

1. Kapal MT. Sungai Gerong sering berlayar short voyage atau alur 

pelayaran pendek yang menyebabkan sedikitnya waktu dalam 

pelaksanaan perawatan sekoci penolong.
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2. Perwira Deck dan Perwira Mesin kurang memahami sepenuhnya 

tentang cara perawatan sekoci penolong. 

3. Tidak adanya spare part atau suku cadang. 

4.3.6 Upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan perawatan 

sekoci penolong 

Untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan perawatan 

sekoci penolong adalah dengan cara: 

1. Dengan cara membagi tugas dalam melaksanakan perawatan sekoci 

penolong antara Mualim 3 dan Mualim 4 dapat membuat pelaksanaan 

perawatan lebih cepat selesai dan waktu perawatan yang dibutuhkan 

menjadi lebih sedikit. 

2. Melakukan pelatihan kepada crew terkait perawatan sekoci penolong 

yang baik dan benar sesuai dengan prosedur perawatan sesuai dengan 

ketentuan SOLAS 1974 dan PMS (Plan Maintenance System) yang 

ada diatas kapal. 

3. Melakukan permintaan suku cadang kepada perusahaan agar dalam 

pelaksanaan sekoci penolong tidak mengalami hambatan.                                                                                                                             

5.2 Saran 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini peneliti 

ingin memberikan sedikit saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Adapun saran yang peneliti sampaikan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Agar perawatan sekoci penolong bisa maksimal, sebaiknya perawatan 

sekoci penolong dilaksanakan sesuai dengan ketentuan SOLAS 1974 dan 

PMS (Plan Maintenance System) dari perusahaan, serta adanya manual 

book untuk perawatan sekoci penolong. Perawatan dilakukan secara rutin 

setiap minggu, setiap bulan sesuai dengan rencana perawatan yang telah 

ditetapkan untuk melakukan pengecekan kelengkapan dan keadaan sekoci 

penolong. 

2. Dalam mengatasi kendala-kendala pelaksanaan perawatan sekoci penolong 

di MT. Sungai Gerong, sebaiknya perwira yang bertanggungjawab dalam 

perawatan sekoci penolong membagi tugas dalam perawatan sekoci 

penolong. Dengan cara membagi tugas dapat membuat pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong lebih cepat selesai dan waktu perawatan yang 

dibutuhkan lebih sedikit, sehingga perawatan sekoci penolong bisa 

maksimal. 

3. Upaya untk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan perawatan 

sekoci penolong, sebaiknya perusahaan menyediakan suku cadang atau alat 

perbaikan segera mungkin untuk perawatan sekoci penolong sebelum 

terjadi hal yang tidak diinginkan, memberikan arahan kepada crew kapal 

akan pentingnya safety meeting untuk keselamatan berlayar. Pada saat 

safety meeting kita bisa berdiskusi tentang masalah apa yang di hadapai 

dalam pelaksanaan perawatan, sehingga permasalahan tersebut bisa diatasi 

bersama. Perwira senior bertanggung jawab memastikan keadaan sekoci 

penolong dalam kondisi baik dan siap untuk digunakan.
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR RESPONDEN 

 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara ini yang peneliti lakukan terhadap responden pada saat 

peneliti melaksanakan praktek laut di MT. Sungai Gerong, wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi maupun bahan masukan bagi skripsi yang 

peneliti buat sehingga diperoleh data-data yang mendukung terhadap penelitian 

yang peneliti lakukan. Adapun wawancara yang peneliti lakukan terhadap 

responden adalah sebagai berikut: 

Responden I (Nakhoda): 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Nakhoda kapal MT. Sungai 

Gerong pada saat melakukan praktek laut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan perawatan sekoci penolong di MT. Sungai Gerong? 

Jawab:  Agar perawatan sekoci penolong bisa maksimal, perawatan sekoci 

penolong harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur perawatan yang 

telah di tetapkan sesuai dengan SOLAS 1974 dan sesuai dengan 

perawatan dari perusahaan. Perawatan dilaksanakan agar sekoci 

NAMA JABATAN KETERANGAN TANDA 

TANGAN 

Capt. Agil 

Sugiono 

Master of MT. Sungai 

Gerong 

Responden I  

Alberto Tasiabe Chief  Officer 

MT. Sungai Gerong 

Responden II  

Aryawan 

 

Third Officer MT. 

Sungai Gerong 

Responden III  

Mario yugo Fourth Engineer MT. 

Sungai Gerong 

Responden IV  



 

 

 

 

penolong selalu dala kondisi siap untuk digunakan dan tidak 

mengalami kendala pada saat digunakan latihan dan pada saat terjadi 

keadaan darurat. 

2. Apakah kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong? 

 

Jawab:   Kendala yang sering terjadi pada saat pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong adalah karena kapal MT. Sungai Gerong sering berlayar 

short voyage atau alur pelayaran pendek. Dalam melaksanakan 

perawatan sekoci penolong membutuhkan waktu yang cukup agar 

perawatan dapat dilaksanakan dengan optimal. 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong? 

Jawab:  Upaya untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

perawatan yang diakibatkan karena alur pelayaran pendek atau short 

voyage adalah dengan cara membagi tugas dalam melaksanakan 

perawatan sekoci penolong antara Mualim 3 dan Mualim 4. Dalam 

pelaksanaan perawatan sekoci penolong Mualim 3 juga bisa meminta 

bantuan kepada Crew Deck apabila dalam perawatan sekoci penolong 

dalam keadaan urgent atau perawatan harus di laksanakan dengan 

segera. Dengan demikian perawatan sekoci penolong dapat berjalan 

dengan maksimal. 

 

 

 



 

 

 

 

4. Bagaimanakah cara menanggulangi kurang terampilnya crew dalam 

pengoperasian sekoci? 

Jawab:  Dilakukan safety meeting atau familiarization kepada crew kapal 

tentang pentingnya penggunaan alat keselamatan sekoci dan 

melaksanakan latihan drill sesuai jadwal. 

5. Apa sajakah yang harus diperhatikan pada saat latihan penurunan sekoci? 

Jawab:     Keadaan sekoci dan alat pendukungnya yang terdapat di dalam sekoci, 

sumber daya manusia dalam pengoperasian sekoci dan perhatikan 

keamanan pada saat penurunan sekoci. 

Responden II (Mualim I): 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Mualim I kapal MT. Sungai 

Gerong pada saat melakukán prala (praktek laut) adalah sebagai berikut: 

1. Apa penyebab tidak dijalankannya PMS (Plan Maintenance System) di stas 

kapal? 

Jawab:  Sebenamya PMS (Plan Maintenance System) telah dijalankan 

meskipun hanya beberapa point saja, hal ini terjadi karena begitu 

banyak pekerjaan yang harus dilakukan dengan segera sehingga Plan 

Maintenance System sering diabaikan. 

2. Apakah penggunaan sekoci penolong dalam latihan sudah maksimal? 

Jawab:  Belum, karena sering terjadi kemacetan ketika penurunan sekoci 

sehingga membutuhkan waktu yang lama, seharusnya perawatan 

dilakukan secara rutin sesuai aturan. 

 



 

 

 

 

3. Apakah perawatan yang dilakukan terhadap sekoci penolong sudah baik? 

Jawab:  Belum, biasanya perawatan dilakukan hanya ketika akan diadakan 

vetting di atas kapal, agar lolos dari pengecekan. 

4. Bagaimana pelaksanaan perawatan sekoci penolong di MT. Sungai Gerong? 

Jawab:    Dalam melaksanakan perawatan sekoci penolong harus sesuai dengan 

PMS (Plan Maintenance System) yang ada diatas kapal agar 

perawatan sekoci penolong maksimal. PMS (Plan Maintenance 

System) sangat dibutuhkan dan sangat membantu untuk menciptakan 

perawatan yang efektif dan efisien, serta untuk menghindari proses 

perawatan yang dapat membahayakan keselamatan para pekerja. 

5. Apakah kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong? 

Jawab:  Kendala yang sering terjadi dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong adalah Perwira Deck dan Perwira Mesin kurang memahami 

sepenuhnya tentang cara perawatan sekoci penolong. Dalam 

melaksanakan perawatan sekoci penolong harus sesuai dengan 

rencana perawatan yang ada diatas kapal. Mualim 3 harus mempunyai 

jadwal kapan perawatan akan dilaksanakan agar perawatan sekoci 

penolong dapat dilaksanakan secara maksimal. 

6. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong? 

Jawab:  Upaya untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

perawatan yang diakibatkan karena Perwira Deck dan Perwira Mesin 



 

 

 

 

kurang memahami sepenuhnya tentang cara perawatan sekoci 

penolong adalah dengan cara melakukan pelatihan kepada crew terkait 

perawatan sekoci penolong yang baik dan benar sesuai dengan 

prosedur perawatan, serta dilakukannya safety meeting yang 

membahas tentang pentingnya perawatan sekoci penolong sesuai 

dengan  prosedur perawatan agar sekoci penolong selalu dalam 

kondisi siap untuk digunakan. Pada saat dilaksanakan safety meeting 

Mualim I menjelaskan tentang bagian-bagian mana pada sekoci 

penolong yang harus dilaksanakan perawatan sesuai dengan jadwal 

perencanaan perawatan.  

7. Apa sajakah yang harus diperhatikan pada saat pelatihan penurunan sekoci? 

Jawab: Prosedur penurunan sekoci harus dilakukan dengan sebaik-baiknya 

karena hal ini berhubungan dengan keselamatan jiwa awak kapal. 

Keadaan sekoci harus diperhatikan dan alat pendukungnya harus 

digunakan dengan benar. 

Responden III (Mualim 3): 

1. Bagaimana pelaksanaan perawatan sekoci penolong di MT. Sungai Gerong? 

Jawab:    Perawatan sekoci penolong dilaksanakan sesuai dengan SOLAS 1974 

dan PMS yang ada diatas kapal. Sebelum melaksanakan perawatan 

sekoci penolong harus sudah mengerti dan paham tentang prosedur 

dalam melaksanakan perawatan. Perawatan sekoci penolong 

dilaksanakan sesuai dengan rencana perawatan yang ada diatas kapal. 

Perawatan dilaksanakan setiap minggu, setiap bulan, dan setiap tahun. 



 

 

 

 

2. Apakah kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong? 

Jawab:  Kendala yang sering terjadi dalam pelaksanaan perawatan adalah 

karena tidak adanya spare part atau suku cadang. Suku cadang sangat 

penting demi kelancaran dalam melaksanakan perawatan. 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong? 

Jawab:  Upaya untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

perawatan yang diakibatkan karena tidak adanya spare part atau suku 

cadang adalah dengan cara melakukan permintaan kepada perusahaan. 

Semua peralatan yang tidak ada dikapal atau peralatan yang akan habis 

masa berlakunya di buatkan daftar barang-barang tersebut dijadikan 

satu daftar, setelah itu daftar tersebut dikirimkan ke kantor perusahaan 

agar barang yang kita butuhkan dikirim dari darat. 

4. Apa sajakah yang menyebabkan sekoci tidak dapat diturunkan pada saat 

latihan? 

Jawab:    Tidak dijalankannya PMS (Plan Maintenance System) dengan baik 

dan benar dan kurangnya perawatan terhadap alat keselamatan sekoci, 

serta kurangnya pengetahuan crew kapal tentang pentingnya 

keterampilan menggunakan alat-alat keselamatan seperti sekoci dan 

kurang optimalnya pelaksanaan drill. 

 



 

 

 

 

5. Bagaimana seharusnya tindakan perwira dalam pelaksanaan PMS (Plan 

Maintenance System) dan perawatan alat keselamatan sekoci? 

Jawab:  Sebelum melakukan perawatan terlebih dahulu seorang perwira 

membaca Plan Maintenance Sytem untuk menunjang perawatan 

sekoci dengan tepat dan benar. Dan juga untuk memastikan kondisi 

perlengkapan dalam keadaan safety dan layak laut dan dilaksanakan 

perawatan alat keselamatan sekoci yang rusak. 

6. Apakah perawatan yang dilakukan terhadap sekoci penolong sudah baik? 

Jawab:  Belum, biasanya perawatan dilakukan hanya ketika akan diadakan 

vetting di atas kapal. 

Responden IV (Masinis 4): 

1. Bagaimana pelaksanaan perawatan sekoci penolong di MT. Sungai Gerong? 

Jawab:   Pelaksanaan perawatan sekoci penolong harus sesuai dengan jadwal 

rencana perawatan sekoci penolong khususnya dalam pelaksanaan 

pengecekan dan pengetesan terhadap mesin sekoci penolong. Pada 

saat menghidupkan mesin sekoci pastikan mesin sekoci berjalan tidak 

kurang dari 3 menit. 

2. Apakah kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong? 

Jawab:  Kendala yang sering terjadi dalam pelaksanaan perawatan adalah 

kurangnya waktu perawatan yang diakibatkan banyaknya pekerjaan di 

kamar mesin, sehingga pelaksanaan perawatan mesin sekoci penolong 

tidak sesuai dengan jadwal perawatan mesin sekoci penolong. Dalam 



 

 

 

 

pelaksanaan perawatan mesin sekoci penolong semua yang 

berhubungan dalam proses menghidupkan mesin sekoci penolong 

harus diperiksa dan dicoba agar pada saat menghidupkan mesin sekoci 

bisa hidup dengan normal. 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong? 

Jawab:    Upaya untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

perawatan mesin sekoci penolong yang diakibatkan karena 

banyaknya pekerjaan di kamar mesin adalah dengan cara menambah 

tenaga kerja dalam perawatan mesin sekoci penolong. Dalam 

pelaksanaan perawatan mesin sekoci penolong Masinis 4 bisa 

meminta bantuan kepada Oiler atau kepada kadet mesin agar dalam 

pelaksanaan perawatan sekoci penolong tidak membutuhkan waktu 

yang lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 
 Gambar 1 Mualim 3 memberikan grease pada wire winch sekoci penolong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Mualim 3 memberikan grease pada wire pengaman sekoci penolong. 



 

 

 

 

 
   Gambar 3 Mualim 3 memberikan grease pada wire sekoci penolong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

    

   

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4 Mualim 3 memberikan grease pada dewi-dewi sekoci penolong. 



 

 

 

 

 
   Gambar 5 Deck cadet mengganti reflective tape sekoci penolong. 

 

 

 
   Gambar 6 Mualim 3 mengecek peralatan sekoci penolong. 



 

 

 

 

 
   Gambar 7 pengisian pada emergency air system sekoci penolong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Masinis 4 melakukan pengencekan bahan bakar sekoci penolong. 



 

 

 

 

 
   Gambar 9 Masinis 4 melakukan pengecekan pada oli sekoci penolong. 

  

   Gambar 10 Annual inspection peralatan sekoci penolong oleh teknisi dari darat. 



 

 

 

 

 
   Gambar 11 Deck Cadet membersihkan karat pada hook sekoci penolong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 12 pengecekan pada tangga embarkasi sekoci penolong. 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

PERMINTAAN PERALATAN SEKOCI PENOLONG 
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